Menyiapkan Talenta, Menguatkan Organisasi: Diskusi Pengelolaan Tugas Belajar Kemenkeu 2026
Kamis, 22 Januari 2026
Bagaimana memastikan tugas belajar tidak sekadar “sekolah lalu kembali”, tetapi benar-benar memberi dampak bagi organisasi? Pertanyaan ini adalah salah satu benang merah dalam Diskusi Pengelolaan Tugas Belajar di Lingkungan Kementerian Keuangan: Tantangan dan Current Issues Tahun 2026 yang diselenggarakan oleh Pusbin JFPM di Sekretariat BPPK pada Kamis, 22 Januari 2026.
Dibuka oleh Kepala Pusbin JFPM dan dihadiri oleh perwakilan Biro SDM selaku Unit Pembina Sumber Daya Manusia (UPSDM) serta Unit Pengelola Kepegawaian (UPK) di Kemenkeu, kegiatan ini menjadi ruang temu strategis lintas Unit Eselon I di Kemenkeu untuk menyelaraskan arah kebijakan, berbagi best practices, sekaligus mengulas isu-isu aktual pengelolaan tugas belajar mulai dari proses seleksi, pembiayaan, pendampingan selama studi, penempatan pasca studi (re-entry), hingga isu-isu terkait tugas belajar di Kemenkeu. Diskusi juga menyoroti pentingnya penguatan ekosistem tugas belajar yang lebih adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada kebutuhan organisasi.
Sejumlah inisiatif strategis turut dibahas, antara lain penguatan mekanisme mentoring melalui BroSis Connect – The Mentor, penyempurnaan tata kelola seleksi, Seleksi Unit Pengelola Tugas Belajar (UPTB) dan program INSPIRA (Integrated Scholarship Preparation & Readiness Acceleration). INSPIRA ini merupakan program pengembangan terbaru untuk memperkuat kesiapan pegawai Kemenkeu dalam menghadapi seleksi beasiswa dan/atau perguruan tinggi. Tidak kalah penting, kegiatan ini juga mengangkat isu dukungan organisasi bagi pegawai tugas belajar mandiri serta penguatan mekanisme monitoring dan kedisiplinan administrasinya.
Lebih dari sekadar forum diskusi, pertemuan ini menegaskan komitmen Kementerian Keuangan dalam membangun SDM Kemenkeu unggul secara terencana, berkelanjutan, dan relevan dengan tantangan masa depan. Tugas belajar bukan lagi perjalanan individual, melainkan investasi strategis untuk Kemenkeu.

